Beautiful Nerd Part 1 


Sorry for typo and happy reading 


Sinar matahari pagi menghalau pengelihatan Seli, gadis itu 
mengerang tidak nyaman karena tidurnya terganggu. Suara 
ketukan pintu lagi lagi membuatnya berdecak kesal 


"Seli sayang, udah bangun? Mau sekolah kan?" 


Suara dari luar membuat Seli membelalakkan matanya, ia 
menoleh kearah jam dinding dikamarnya. 06.30!! 


Dengan cepat ia menyingkap selimutnya dan membuka 
pintu kamarnya "Ma! Kakak udah berangkat?" 


Mamanya mengerut bingung "Belum, ada dibawah lagi 
sarapan. Kamu mandi sana terus siap siap" 


Seli menyentuh dadanya yang berdebar, rasa terkejut 
sekaligus panik membuat debaran jantungnya berdetak tak 
karuan. 

Seli menghembuskan napasnya dan segera bersiap sebelum 
kakaknya mengomel tak jelas 


aaa 


Seli menuruni anak tangga dengan tergesa, diujung 
undakan terakhir ia melihat kakaknya -- Andre. Sedang 
melipat kedua tangan didepan dada. Hampir saja ia 
terjungkal kebelakang melihat tampang kesal kakak laki 
lakinya itu 


"Kenapa lama banget sih? Udah telat, kamu makan dimobil 
aja" Andre berlalu dari hadapannya dengan tak acuhnya 
yang membuat Seli mendengus 


Dengan gesit ia menghampiri meja makan, disana sudah 
ada kedua orang tuanya dan satu lagi kakak laki lakinya--- 
Arya 


"Bekalnya itu dek, dibawa aja ya? Kakak kamu itu loh nggak 
sabar banget jadi orang" 


Mamanya terkekeh geli, lalu memberikan Seli bekal. Berani 
bertaruh ini isinya roti bakar selai kacang 


"Yaudah, Seli berangkat dulu" Seli menyalami kedua orang 
tuanya serta Arya 


"Berangkat dulu ya bang!" 
"Iya!" 


aaa 


Mobil yang dikendarai Andre berhenti tepat ditikungan 
sekolah, Seli turun setelah memakai kacamata samaran. la 
menyuruh Andre pergi sebelum ada yang melihatnya 


Dengan tergesa ia melangkah menuju gerbang yang 
sebentar lagi tertutup. Seli berteriak panik saat pagar besi 
itu ditarik perlahan 


"Bapak tunggu! Sebentar!! Help me please..." 


Dengan sekali sentakan ia berhasil masuk, satpam yang 
bertugas menutup gerbang melongo melihatnya 


"Terima kasih" 


Seli terkekeh sebelum berdeham memulai sandiwaranya. la 
memasang tampang datar, berjalan dengan pandangan 
lurus kedepan dan sesekali menunduk. Pemberitahuan dari 
mikrofon sekolah berbunyi nyaring, diinformasikan kepada 
calon siswa baru agar segera berbaris rapi dilapangan 
karena ada beberapa arahan dari sang ketua osis 


Seli mengedarkan pandangannya. Wajah wajah asing yang 
dilihatnya membuat ia menghembuskan napas. Sekali lagi 
ia menatap beberapa anak yang berbaris didekatnya. la 
meneliti penampilan mereka. 


Modis! 


Kesan pertama yang diberikannya untuk siswa SMA 
seumuran mereka. Seli melihat dirinya sendiri, rok panjang, 
rambut limis akibat minyak urang aring, dikepang dua khas 
gadis desa, serta kacamata bulat besar dan hitam 


Seli meringis melihat penampilannya sendiri. Tapi tidak apa 
apa. Ini awalan, ikuti alur permainan yang dibuatnya 


Ketua osis memulai pidatonya, beberapa arahan dan 
wejangan ia berikan kepada calon peserta didik baru di SMA 
Perdana ini. Hingga selanjutnya, acara perkenalan nama 
calon peserta didik baru 


Seli menggigit bibir bawahnya saat gilirannya telah tiba. Ia 
melangkah pelan kedepan. Jarinya bertaut gugup, ia 
menghembuskan napas lalu mengatur sikapnya 


Setelah siap ia memberanikan diri mengangkat kepalanya. 
Berpasang pasang mata menatapnya, ada yang meledak, 
ada pula yang menatapnya iba 


"Perkenalkan nama saya Marselina Febiana. Saya lulusan 
dari SMP 207 gemilang bangsa dan salam kenal" 


Bisik bisik terdengar, pasalnya Seli hanya mengucapkan 
sepenggal namanya padahal papan nama yang digantung 
di lehernya menyisakan tulisan 

E.P. A 


Tanda tanya tercuat, mengapa Seli tidak mengucapkan 
namanya keseluruhan. 


Revisi (10 juli 2017] 


Beautiful Nerd Part 3 
SUDAH DI REVISI 
SELAMAT MEMBACA DAN TERIMA KASIH 


Seli merebahkan tubuh lelahnya diranjang gueen size 
miliknya. la memejamkan matanya sebentar sembari 
memijat pangkal hidungnya. Sanggupkah ia melewati 
permainan yang dibuatnya ini hingga selesai? 


Perkataan Andre tadi menjadi beban baru untuknya, 
kakaknya pasti tidak main main. Jadi ia harus bermain aman 
karena ia tidak mau rahasianya terbongkar 


Seli mencari posisi nyaman lalu mencoba untuk tidur, 
mengundang mimpi yang perlahan menjemputnya 


aaa 


Seli terbangun karena bunyi jam beker. la meregangkan 
ototnya sebelum turun dari ranjang. Seli bersiap untuk 
mandi sebelum menemui mamanya untuk makan malam 


Dua puluh menit waktu yang dibutuhkan Seli bersiap, ia 
turun menuju lantai satu rumahnya. Suara berisik dari ruang 
tamu mengundang rasa penasaran Seli. Dengan berjalan 
mengendap-endap menuju ruang tamu, sesaat ia terkesiap 
melihat siapa saja yang berada disana. Ada abangnya 
bersama empat orang cowok. Sebelum ia berlari kabur, Arya 
sudah menyadari kehadirannya. Dengan santai Arya 
memanggil Seli duduk disebelahnya 


Seli tergagap karena tidak siap, belum lagi ia tidak 
menggunakan barang penyamarannya. la hanya 
menggunakan baju kaos berleher V dan celana pendek. 
Rambutnya ia gulung keatas, sama sekali tidak 
mencerminkan gadis nerd 


Seli duduk tak nyaman disebelah Arya. Pasalnya ke tiga dari 
empat teman Arya menatapnya menggoda. Kebetulan Andre 
berjalan melewati ruang tamu, Seli menatap Andre minta 
tolong. Andre yang mengerti tatapan Seli akhirnya berjalan 
menuju adiknya 


"Maaf bang, Selinya aku bawa dulu. Mau main game diatas" 
Kata Andre ketika tiba dihadapan Arya 


"Oh iya, yaudah kamu sama Arya aja" 


Seli menghembuskan napas lega, lalu berdiri dan 
meninggalkan ruang tamu secepatnya 


KKK 


Hanya bunyi dentingan sendok yang beradu dengan piring 
membuat suasana bertambah kaku. Diruangan makan kali 
ini keluarga Seli terkumpul, berhubung ayahnya tidak ada 
jam terbang hingga dua hari kedepan 


"Gimana sekolahnya tadi, dek? " Pertanyaan dari ayahnya 
tertuju kepada Seli 


"Lancar" Jawabnya pelan 


"Gak ada masalah, kan? Gak ada yang kasarin kamu, atau 
yang bully-" 


Seli memotong ucapan ayahnya "Semua baik baik aja, 
sejauh ini" 


Semua kembali diam. Seli melanjutkan makanannya, 
pembahasan ini membuat ia tidak nyaman, tentu ayahnya 
tau itu. Lebih baik obrolan tidak dilanjutkan 


aaa 


REVISI (10 juli 2017] 


Beautiful Nerd Part 5 


MAAF KALAU ADA TYPO YAA GUYS! 


Perkenalan 2 


Raka Aidan Pranaja biasanya dipanggil Aidan anak dari 
Mario Pranaja salah satu menteri indonesia 


Raka punya dua saudara. Yang pertama Aristo Alden Pranaja 
biasanya dipanggil Alden, kakak sekaligus sahabat terdekat 
Aidan. Alden mahasiswa jurusan manajemen bisnis ini salah 
satu sahabat dari Arya Putra Alfansyah, mereka sama sama 
mengambil jurusan itu dengan alasan akan melanjutkan 
perusahaan keluarga 


Yang kedua Kenzio Aldrich Pranaja. Biasanya dipanggil 
Kenzi. Adik Aidan yang satu ini sangat jahil dan ceria 
dikeluarga Pranaja. Aidan sangat menyanyangi Kenzi sebab 
ialah yang bersikeras memaksa kedua orang tuanya agar 
memberinya seorang adik padahal Alden bisa menjadi 
teman bermain yang baik untuknya 


Aidan sekolah di SMA Perdana. sekolah terfavorit dikota 
metropolitan ini. Aidan juga punya tiga sahabat sekaligus 
teman seperjuangan sedari sekolah dasar 


Pertama Alexander Kevin Archelaus. Biasanya dipanggil 
Kevin, anak dari mantan putri indonesia. Dari mereka 
berempat kevin lah yang paling tua hanya saja beda bulan 
lahirnya. Kevin remaja yang tampan dan selalu menjadi 
andalan ketiga sahabatnya karena ia lebih muda mengotrol 
emosinya dan biasa menasehati ketiga sahabatnya ketika 
mereka melakukan kesalahan yang fatal. 


Yang kedua Alvaro Archelo Anindito. Biasanya dipanggil Varo 
Anak jendral yang satu ini sangat ramah dan mudah 
bergaul. la menggeluti banyak bidang kesenian saat masih 
SMP mulai dari photogarafi, musik, melukis dan beberapa 
bidang olahraga. Alvaro remaja dengan postur tubuh 
jangkung ini mempunyai pesona tersendiri untuk memikat 
kaum hawa yang melihatnya 


Yang terakhir Adolfo Arsenio Raymond. Biasanya dipanggil 
Arsen anak dari pemilik showroom mobil terbesar seasia 
tenggara ini sangat kocak dan juga jahil. Jika disandingkan 
dengan Kenzi mereka lebih terlihat seperti Saudara dari 
pada Aidan karena sikap mereka yang kadang membuat 
orang kesal dan senewen. Siapa sangka remaja yang satu ini 
mempunyai /Q yang tinggi dan saat SMP sudah beberapa 
kali memenangkan lomba dalam bidang ilmu pengetahuan 
tingkat SMP bahkan umum dan sudah menduduki tingkat 
nasional hingga internasional 


Mereka berempat memiliki kharisma dan pesona tersendiri. 
Jadi tidak heran lagi kalau mereka mempunyai banyak 
penggemar 


Sekian 


aka 


Saya update lagi yeyy.part ini memang saya 
khususkan untuk perkenala lawan mainnya Seli 
ya( sedikit bocoran) 


Untuk part perkenalan pertama itu umur Seli Lima 
belas tahun ya soalnya belum sempat ngedit 


Nah untuk part selanjutnya nanti kalian bakalan 


update kelanjutan dari part sebelumnya,jadi 
ditunggu ya? 


Emm saya juga mau tanya boleh gak?boleh yaa 


Cerita saya ada yang baca gak? 

Ada yang merasa gak nyaman gitu? 

Atau ngebosenin? 

Yang lain mungkin? 

And kalau ada mohon kritikan dan saran ya 


See you next part 
Palu,27 september 2016 


Beautiful Nerd Part 7 


MAAF KALAU ADA TYPO YA GUYSS! 


Seli baru saja selesai makan dan beranjak meninggalkan 
kantin. 

Tepat ia keluar dari lift ia melihat empat remaja yang keluar 
dari ruangan abangnya. 

Seli tidak tau harus melakukan apa, ia sudah tertangkap 
basah. Maka, Seli berpura pura tidak melihat mereka dan 
berjalan dengan santainya melewati empat remaja yang 
kebingungan itu 


Seli mengetik pesan untuk kakaknya berharap kakaknya itu 
mengerti 


Seli: Kak Seli pulang ya :* 
Andre: Iya kamu hati hati dijalan - - 
Seli: Yah!- -- -- -- - 


Andre: Bercanda wkwk 

Andre: :*;*;*;* 

Andre: Jangan marah yah sayang 

Andre: Seli kalau udah sampe rumah bilang aja sama 
mama nggak usah balik lagi nanti suruh pak Maman aja 
yang antar bajunya. Mama suruh istrahat aja nanti kakak 
yang jagain abang, oke? 


Seli: Hm 


Dengan kesal Seli memasukan ponselnya kedalam tas 
selempang miliknya dan berjalan menghampiri pak Maman - 
supir pribadi mereka- 


"Pak nanti bapak balik kesini lagi ya? Nganterin baju kak 
Andre" Ucap Seli ketika sudah memasuki mobil 


"Siap neng!" 
Andre terkekeh geli melihat balasan adiknya itu 
Ngambek lagi pasti 


Akhirnya Aidan dkk sampai dikota tua. Mereka berkeliling 
mencari jajanan, berselfi ria, membidik bangunan kota tua, 
bahkan bernyanyi bersama pengamen jalanan 


"Capek gue" 
"Apalagi gue" 
"Siapa tadi yang ngajak duluan?" Celetuk Kevin 


Varo serta Arsen kompak nyengir mendengar kata bijak 
Kevin 


"Makan kerak telor yok" Ajak Aidan yang sedari tadi diam 
"Lo aja dah, gue nyerah" Arsen angkat tangan 
"Ck! Pulang aja deh" 


Sepulangnya dirumah Aidan langsung tiduran dikasurnya. 
Tempat paling ternyaman selain pelukan bundanya. 


la mambuka sosmednya dan mengupload foto mereka tadi 
diinstagram dengan caption 


Aidan.R.Pranaja 2 
sahabat terbaik adalah seseorang yang mengetahui 
keburukanmu tapi tetap mau bersahabat dengamu 


Berselang beberapa menit ponsel Aidan berdenting tak 
karuan karena banyaknya notifikasi yang masuk. Aidan 
terkekeh membaca satu persatu komentar komentar yang 
masuk 


Hari sudah pagi dan saatnya memulai aktifitas seperti biasa. 
S 


eli masuk kedalam kelasnya yang kosong. Hanya ada Seli 
disana 


Sunyi! 


Kata itu yang dapat mendefinisikan kala ia melihat suasana 
pagi ini. Seli melirik jam tangannya yang menunjukan jam 
lima lewat lima puluh menit Jadi bisa disimpulkan bahwa 
Seli terlalu bersemangat kesekolah karena pastinya orang 
orang masih bergelung dengan selimutnya dijam begini 


la sengaja datang cepat karena ingin sekaligus latihan 
untuk acara HUT SMA Perdana nanti. 
K 


oridor nampak sepi hanya ada beberapa petugas kebersihan 
yang sibuk dengan urusan masing masing. Seli berjalan 


dengan pasti menuju gedung kesenian dan membuka pintu 
ruang musik setelah sampai digedung kesenian 


Berjalan dengan pelan menuju sebuah piano yang terletak 
disudut ruangan dan duduk dikursi yang sudah disediakan. 
Jari jemari lentiknya mulai menekan tuts piano dengan lihai 
layaknya pemain profesional 


Alunan instrumen yang merdu mulai terdengar. Seli 
memejamkan matanya menikmati permainannya sendiri, 
hanya dengan bermain piano tanpa bernyanyi pun orang 
orang bisa melihat bahwa Seli menyukai musik. Hanya 
dengan alunan merdunya Seli bisa merasa tenang. Ini yang 
Seli suka dari bermain musik, dapat menjernihkan pikiran 
sekaligus mendapat ketenangan 


Karena terlalu terbuai dengan suasana yang dia ciptakan, 
Seli tidak sadar bahwa ada seseorang yang tengah 
melihatnya sedari tadi dengan senyuman 


"Seli udah berangkat ma?"tanya Arya dari bangsalnya 


"Udah kok dari tadi malah" Jawab mamanya yang sedang 
mengupas apel 


"Bareng Andre nggak dia?" 


"Enggak. Andre aja barusan berangkat pas abis nganterin 
mama kesini kok" Kini mamanya beralih memotong buah 
belimbing 


Arya hanya mengangguk mengerti dan mulai bertanya lagi 
"Papa kapan pulang, ma?" 

"Tadi katanya sore bakalan nyampe" 

"Terus aku kapan pulangnya?" 


"Kamu kalau sakit banyak pertanyaan ya?" Bukannya 
menjawab mamanya malah balik bertanya. Namun tak 
urung dosen cantik itu juga menjawab" Kata dokter kalau 
cairan infusnya udah habis kamu boleh pulang" 


Arya berseru mendengar jawaban mamanya itu 


Mobil sport berwarna gold terparkir dengan rapi diparkiran 
sekolah. Seorang siswa keluar dari mobil itu yang membuat 
siswi menjerit jerit melihatnya. 

A 


ndre berjalan sambil memasukan kedua tangannya kedalam 
saku celanannya. la menggunakan hoodie berwarna hitam 
yang menambah kesan coolnya 


Andre berjalan dengan santai namun tetap terkesan dingin 
kala melewati cewek cewek centik bak ondel ondel. Dengan 
santainya Andre bergabung dengan para sahabatnya yang 
duduk dipinggiran lapangan basket 


Seli yang baru saja keluar dari gedung musik yang secara 
otomatis akan melewati lapangan basket bersitatap 
sebentar dengan Andre. Dengan langkah cepat bahkan 


terkesan seperti berlari ia sampai sampai tidak melihat 
orang yang berjalan dan menabraknya 


Seli terjengkang kebelakang dan bokongnya sukses 
menyentuh tanah. Tatapan orang disekitar sukses tertuju 
pada Seli yang sedang sibuk berdiri. Uluran tangan itu tidak 
diperdulikannya, bahkan ia tidak repot repot membersihkan 
roknya. Hanya berjalan santai melewati orang yang sudah ia 
tabrak atau menabraknya tadi. Seli sudah tidak perduli 


Persetan dengan dia! 


Sungguh pelajaran yang sangat membosankan. Gurunya 
menjelaskan malah asik sendiri dengan dunianya. Sebagian 
muridnya sudah ada yang terkantuk kantuk bahkan ada 
juga yang sudah terbang kealam mimpi 


Arsen salah satunya. Bocah itu sangat pulas bahkan jika 
Varo mengetuk kepalanya ia tidak memberikan respon. Guru 
bahkan mengizinkan Arsen tidur. Terdengar lucu tapi, 
memang begitu faktanya 


Fakta karena Arsen memang pandai dan cerdas dalam 
bidang ilmu pengetahuan. Jadi tidak heran jika ia 
diperbolehkan tidur karena pada akhirnya nilainya tidak 
pernah merah. Tapi, ada lagi siswa yang tak kalah pandai 
dari Arsen 


Seli 


Ya! Seli juga pandai dalam bidang ilmu pengetahuan 
bahkan pandai menyembunyikan identitas aslinya 


"Seli bisakah kamu menjawab soal saya yang ada 
dipapan?"Seru guru matematikanya 


Seli yang sedari tadi menyelipkan wajahnya dikedua lipatan 
tangannya sontak terbangun mendengar seruan itu 


"Hah? Knapa pak?" 


"Bisakah kamu menjawab pertanyaan saya yang ada 
dipapan?" 


Dengan berat hati Seli berdiri dan menghampiri guru itu. 
Seli menatap papan itu dengan lama. Ragu dengan apa 
yang sedang dilakukannya 


"Kalau nggak bisa ya jangan sok, dasar cupu" Itu Amora. 
Perempuan yang suka sekali mencari gara gara 


Karena tidak terima dikatakan seperti itu Seli menjawab 
semua pertanyaan yang diberikan gurunya dengan tepat 
dan benar. 

Pak Sapri bahkan melongo melihat jawaban Seli. Pasalnya ia 
hanya mencoba mengetes murid muridnya dengan 
pelajaran kelas XII bahkan ia belum menjelaskan sama 
sekali 


Teman temannya yang tadi sempat menghujatnya kini 
bertepuk tangan. Gia bersorak heboh saat Seli kembali 
duduk ketempatnya 


"Gila Gilaaaa, lo makan apa Sel?kok bisa sih ngejawab? 
Bahkan pak Sapri belum ngejelasin loh" 


Arsen bahkan terbangun dari tidurnya dan bertanya tanya 
apa yang dilawatinya saat tidur tadi 


"Seli bakalan jadi saingan baru lo" Ucap Kevin santai 


Arsen melirik kearah Seli yang menunduk begitu juga 
dengan Aidan yang sedari tadi sibuk memerhatikan Seli 


Arsen tersenyum licik dan menggoda Aidan 
"Ekhhmm! Biasa aja kali mas liatnya" 


Aidan yang tertangkap basah menjadi kelabakan dan hal itu 
membuat ketiga sahabatnya kompak terkekeh 


"Falling in love, dude?"Varo menambahkan 


Aidan berdecak kesal dan bangkit berdiri menuju kantin 
karena sedari tadi ternyata sudah istrahat 


aaa 


Halo halo hola hola wkwk 

Jumpa lagi ya kita?. 

Sebenarnya saya udah pernah update part ini 
sebelumnya tapi, 

ada masalah.dianya gak mau kebuka terus udah 
dihapus dulu nah baru saya update lagi eh tapi,sama 
aja.gak bisa juga 

Makanya hari ini saya baru update say.semoga gak 
mengecewakan. 

Monggo atuh divote cerita saya 


Jangan jadi reders silent,please... 


Nurriska 
Palu,21oktober2016 


Beautiful Nerd Part 9 


MAAF KALAU ADA TYPO YA GUYSS 


Berjuang sendirian dan menunggu yang tak pasti adalah 
dua hal yang sama sama menyakitkan.... 


daa 

Malam ini Aidan sudah berada disingapura. Satu jam yang 
lalu ia sampai dan sudah sibuk dengan urusan perusahaan. 
Ayahnya memang seorang menteri Indonesia. Tapi sebelum 
itu, Ayahnya adalah seorang pengusaha lalu banting setir ke 
dunia politik. Walaupun perusahaan itu di wariskan karena 
dalam keluarga Pranaja hanya Ayahnya lah pewaris tunggal 


laki laki. Dan Ayahnya yang meneruskan, hingga kini salah 
satu cabangnya dalam kendali Aidan 


Dering ponsel menyentak kesadaran Aidan 
Bunda is calling.... 
"Halo Bun?" 


H H 
.... 


"Ini lagi periksa dokumen. Kenapa Bunda?" Tanya Aidan 
sambil memindahkan ponselnya ketelinga kiri 


"Iya! Nanti kalau udah dijakarta" 


"Bang Alden?" Tanyanya "Nggak usah bun. Ksian kalau 
bolak balik" 


"Me too bun" 


Aidan meletakan ponselnya kembali kemeja dan 
memejamkan sejenak matanya guna menenangkan sedikit 
pikirannya. Gadis itu membuatnya penasaran setengah 
mati. Tingkah laku dan gelagatnya membuat Aidan tidak 
bisa diam. Sebelum acara HUT SMA Perdana kemarin ia 
sempat melihat gadis itu diruangan musik, tentunya secara 
diam diam 


Gadis itu seperti sedang mencari ketenangan entah apa. 
Sosok yang selalu memakai kaca mata bulat dan kuncir 
kuda membuat debaran jantungnya diluar ritme yang 
seharusnya. Selalu menunduk ketika berjalan dan bicara 
seperlunya. Tapi, dia pintar. Sering ke Rooftop dan selalu 
cuek dengan sekitar 


Sial! Aidan memperhatikan semua itu!! 

"Sej?" 

"lya Ma" 

Mamanya masuk dan duduk disoffa di ikuti Seli 


"Kamu besok sore ada acara?" Mamanya bertanya seraya 
menatap anak bungsunya 


Seli berfikir sejenak "Nggak ada" Katanya 
"Mau iku mama nggak besok?" 

"Kemana?" 

"Arisan. Nggak rame kok cuma keluarga aja" 


"Arisan keluarga? Minggu kemarin kan udah" Seli 
mengambil keripik dimeja Osin dan memakannya 


"Bukan keluarga kita sayang. Keluarganya tante Sofi, 
gimana?" 


Akhirnya Seli mengangguk sebagai jawaban dan mamanya 
segera berdiri setelah mengecup kening Seli 


Seorang gadis berdiri didepan kelas lima sekolah dasar 
tempatnya dulu menimbah ilmu. Gadis itu berjalan 
memasuki kelas yang didominasi cat hijau tosca dengan 
gemetar 


Dia merindukan tempat ini. Sungguh! Kilasan kenangannya 
bersama sahabatnya membuat isak tangisnya menjadi. 
Gadis itu kini duduk disalah satu kursi dan mendekap 
dirinya sendiri, mengusir sesak yang menghimpit dadanya. 


Kemudian dia berdiri. Berjalan dengan perlahan kepojok 
kelas melihat mading kecil yang terpasang disana. Foto 
usang yang sudah tidak terlihat jelas masih tertancap 
sempurna dimading itu. Dengan tangan gemetar ia 
mengambil foto itu dan mendekapnya erat seraya 
mengucapkan 


"Pm so sorry Sel. How Are You?" 


Seli memasukan buku bukunya kedalam ranselnya dan 
segera bergegas pergi. Temannya sudah pulang duluan dan 
tinggalah ia sendiri dikelas ini. Baru saja Seli akan keluar 
kelas tubuhnya sudah basah terkena air. Bersamaan dengan 
itu Seli memejamkan matanya 


"Ups sorry" Suara menjijikan itu terdengar jelas 


Seli membuka matanya dan menemukan lima orang gadis 
yang sedang menertawakannya 


"Mau pulang ya?" Kata salah seorang gadis sebelum 
melempari Seli telur serta tepung 


"Gimana kalau kita main main dulu?" Setelah itu ia 
menumpahkan pewarna makan diseragam Seli 


"Mau kalian apa?" Seli bertanya dengan tenang. Tangannya 
mengepal dikedua sisi tubuhnya 


"Mau kita?" Gadis itu bertanya dengan angkuh "Jauhi Andre" 


Basi banget!! 
"Nggak bisa" 


"Berani ya lo?! Punya apa lo bisa sekolah disini? Gaya lo 
belagu! Gatel" 


"Apa masalahnya dengan kalian? Saya tidak minta dibiayai 
kan?" Seli menantang mereka 


PLAK!! 


Bunyi tamparan keras itu membuat tiga orang cowok dari 
arah barat berhenti berjala. Mereka diam memperhatikan 
Drama itu 


"Denger ya! Lo jangan nyolot sama kita kita atau " 


"Gue bakal ngelakuin cara apa aja buat nyingkirin lo" Gadis 
itu melanjutkan kalimatnya tepat ditelinga Seli. Kelima 
gadis berjalan meninggalkan Seli yang diam dengan 
pandangan kosong 


Kevin, Varo serta Arsen, kini tengah duduk digazebo 
belakang rumah Varo setelah tadi mengantar Seli pulang. 
Tapi, gadis itu membuat mereka bingung. Pasalnya ia 
meminta diturunkan tepat ditikungan sekolah 


Kevin sempat menahannya dan lagi lagi gadis itu menolak. 
Entah apa alasannya. Varo memutuskan menghubungi 
Aidan lewat Skipe 


"Ya? Kenapa Var?" Sapa Aidan disebrang sana 
"Nggak ada sih, gue cuma mau" 


"HALO AIDAN!!!" Sebelum Varo menyelesaikan kalimatnya, 
Arsen sudah memotong lebih dulu membuat Varo dongkol 
dan kevin terkekeh geli 


"Hai Sen" 


"Lo kapan balik sih, udah tiga hari gak masuk, nggak takut 
lo?" Arsen kini menguasai laptop Varo 


Varo berdecak kesal dan kembali merebut laptopnya "Oleh 
oleh gue inget" Pesannya 


"Iya" 


"Eh.. Ehh tau gak Dan?" Arsen heboh menceritakan 
pertandingan basket mereka tadi kepada kapten mereka 
yang tak sempat ikut. Sampai dimana dia malah berbelok 
arah menceritakan tentang gadis yang tadi menjadi korban 
Bullying 


"Terus di gak apa apa kan?" Terlihat dengan jelas raut 
kekhawatiran diwajah Aidan setelah Arsen menyebutkan 
nama gadis itu 


"Nggak apa apa sih"jawab Arsen ragu 


"Yaudah besok gue balik" Setelah megatakan itu Aidan 
memutuskan Skipe mereka 


Ketiganya berpandangan sesaat dan mengatakan kalimat 
yang sama secara bersamaan pula 


"Maybe there is something" 


Seli bersiap berangkat keacara Arisan bersama mamanya. 
Seli hanya mengenakan setelan santai berbeda dengan 
mamanya yang mengenakan terusan batik khusus seragam 
keluarga Alfansyah. Sebenarnya Seli juga punya yang sama 
persisi seperti mamanya tapi, ia malas mengenakannya 


Seli mengenakan kaos putih dan celana jeans serta 
flatshoes dan tas ranselnya 


Simpel! 


"Kenapa nggak pake tas selempengan mama aja sih dek, 
kok ransel?" Ucap mamanya sambil masuk kemobil 


"Nggak apa apa. Biarin lah ma, nggak ad ayang larang kok 
ini" Katanya 


Pak Maman mulai menjalankan mobil. Keadaan mobil saat 
ini begitu hening. Tidak butuh waktu lama mereka sampai 
dirumah megah bercat putih gading dengan pilar yang 
kokoh 


"Katanya nggak rame gimana sih" Seli menggerutu 
dibelakang mamanya ketika melihat suasana rumah yang 
lumayan ramai 


"Itu cuma keluarganya aja dek" Mamanya menyahuti sambil 
terkekeh 


"Assalamuallaikum" 
"Walaikumsallam" Sahut dari dalam bersamaan 


Bukannya mengikuti mamanya masuk Seli hanya diam 
ditempat memperhatikan sekitar rumah 


"Seli?" Mamanya datang menghampiri dan membuat Seli 
tersadar 


"Halo Seli ya?" Kata seorang wanita seumuran mamanya 


"Iya tante" Balasnya 


"Masuk yuk. Yang lain udah pada ngumpul" Katanya "Oh 
iya? Kamu sekolah dimana?" 


"SMA Perdana" Jawab Seli 


"Sama kayak anak tante dong" Ucapnya 


"Siapa 


Seli tidak jadi melanjutkan kata katanya melihat manusia 
yang ada diruangan itu 


Katanya cuma sedikit, bisiknya 


"Ini dia tamu kita" Bersamaan dengan itu semua orang yang 
ada diruangan itu menoleh seketika 


"Anaknya Fernando?" Tanya salah satu dari mereka 


Baru Seli akan menjawab tapi, mamanya sudah mewakilkan 
"Iya!gimana, udah gede ya?" 


"Iya! Kemana aja kok baru kelihatan? yang kita lihat Arya 
sama Andre aja" Tanyanya lagi 


"London om" Jawab Seli nyaris seperti bisikan 


"Ah iya! Yaudah gimana kalau kita mulai acaranya" Seperti 
merasakan Seli yang kurang nyaman akhirnya nyonya 
Pranaja itu mengusulkan 


Hari sudah gelap dan orang orang baru saja pulang. Sofi 
mengajak Seli untuk membuat teh hangat. Agak sedikit 


canggung untuk Seli membuat teh bersama Seorang Sofia 
Pranaja istri menteri indonesia, sangat berlebihan memang 


"Bunda?" Sapaan dari luar membuat mereka berbalik 


"Ya bang?kenapa?" Ibunya bertanya sambil membawa 
nampan keluar 


"Lho? Seli kok bisa disini?" Bukannya menjawab cowok itu 
malah bertanya 


"Tadi temenin mama arisan kak" Jawabnya 


"Oh! Eh Bunda tungguin dong" Cowok itu mengejar 
Bundanya yang sudah berjalan lebih dulu 


Sampai diruang tengah Seli duduk disamping mamanya 
"Kenapa sih bang?" Tanya bundanyanya 


"Alden nginep dirumah temen ya? Soalnya tugas kita belum 
selesai" 


"Terserah sih, nggak boleh club gak boleh " 
"Sex" Potongnya "Alden juga tau kalee" 
"Pintar!" katanya "Terus adek kamu?" 


"Palingan besok, yaudah Alden berangkat ya. Permisi tante, 
Sel" Setelah mengatakan itu Alden segera pergi 


"Bundaaaa kak Raka belum balik ya" Ucap seorang anak laki 
laki yang baru turun dari lantai atas sambil memeluk 
boneka kangguru 


Lucu! pikir Seli 


"Besok kak Raka balik, mendingan kamu main sama kakak 
cantik itu" Bundanyanya menunjuk Seli 


Lama ia menatap Seli dengan pandangan yang sulit 
diartikan "Nggak mau" Katanya kemudian dan berbalik 


pergi 

"Oh iya. Emangnya satu lagi kemana"tanya mama Seli 
"Singapur. Ngurusin cabang baru katanya" Jawab Sofia 
"Seli mungkin kenal sama anak tante?" Tanyanya 
"siapa?" 


"Aidan namanya. Raka Aidan pranaja" Katanya "Kamu 
kenal?" 


Aidan? 


dak 


Saya kembali lagi jadi gimana? 

Maaf ya kalau lama update.email saya bermasalah 
jadi kalau ada pesan atau komentar yg gak bisa 
dibales maaf.cerita ini aja udah terancam,kalau 
email gak bisa berubah ya mau gimana lagi. 

Relain 1k readers kayaknya gak ikhlas udah capek 
capek ngetik,otak lemot mikirin konflik,cats,dan 
karakter bahkan feelnya juga.gak kebayang deh 
giman jadinya 


Saya juga punya lapak kedua akunnya 
@riskayah1306 


Genre Romance 
Judulnya Hearbeat 


Oke kalau gitu see you next part guys 
Kalau mau kasih saran atau kritikan bisa dicoment 


Palu,31oktober2016 


Info 
Assalamualaikum, halo teman-teman. 
Gimana kabarnya? 
Saya Ucapkan terima kasih banyak untuk teman-teman 
yang sudah mengikuti cerita ini dari awal. Terima kasih atas 
antusias kalian semua. 


Alhamdulillah Beautiful Nerd naik cetak! 


Untuk itu beberapa part akan saya unpublish ya untuk 
kepentingan penerbitan. 


Stay safe and stay health semua 


